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Abstract, The main issue in implementing enterprise architecture (EA) for housekeeping services at PT Trisarana
Aditama Mitra is the operational and technological risks that may hinder the success of digital transformation.
This research utilizes the TOGAF framework as a systematic approach to identify, assess, and manage risks
during EA development and deployment. The results indicate that applying TOGAF can mitigate risks related to
human resources, technology systems, and business processes, thereby improving the efficiency and quality of
housekeeping services.
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Abstrak, Permasalahan utama dalam penerapan arsitektur enterprise (EA) untuk penyediaan layanan
housekeeping di PT Trisarana Aditama Mitra adalah risiko operasional dan teknologi yang dapat mengganggu
keberhasilan proses transformasi digital. Penelitian ini memanfaatkan framework TOGAF sebagai pendekatan
sistematis untuk mengidentifikasi, menilai, dan mengelola risiko selama proses pengembangan dan implementasi
EA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TOGAF mampu mengurangi risiko terkait sumber daya
manusia, sistem teknologi, dan proses bisnis, sehingga meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan housekeeping.

Kata Kunci: arsitektur enterprise, housekeeping, manajemen risiko, PT Trisarana Aditama Mitra, risiko
operasional, risiko teknologi, TOGAF

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri perhotelan yang pesat saat ini menuntut peningkatan kualitas
layanan secara berkelanjutan untuk memenuhi ekspektasi tamu dan mempertahankan daya
saing. Salah satu aspek penting dalam pelayanan hotel adalah keberhasilan pengelolaan
housekeeping yang meliputi kebersihan, keamanan, dan kenyamanan tamu [1]. PT Trisarana
Aditama Mitra sebagai perusahaan outsourcing jasa kebersihan dan housekeeping berperan
penting dalam menyediakan tenaga kerja yang profesional dan berkualitas untuk mendukung
operasional hotel mitra.

Namun, dalam proses penerapan layanan ini, terdapat berbagai risiko yang dapat
menghambat keberhasilan, baik dari segi operasional maupun teknologi [2]. Penerapan
arsitektur enterprise (EA) berbasis framework TOGAF diharapkan mampu mengelola risiko
tersebut secara sistematis dan terintegrasi [3].

Controlling System Housekeeping Services
e Program Kerja  : Disusun oleh supervisor berdasarkan situasi lapangan untuk

memastikan kelancaran operasional.
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e SOP - Standar operasional prosedur yang menjadi acuan kerja tiap karyawan
cleaning service, harus disetujui oleh perusahaan pengguna jasa.

e Responsibility Area : Wilayah kerja yang diatur penjadwalannya agar seluruh area
tertangani secara lengkap.

e Sistem Koordinasi : Pembagian job description yang jelas dan kualifikasi skill, greeting,
serta performa.

e Report : Supervisor melaporkan kegiatan harian, mingguan, dan inspeksi lokasi

kepada client untuk memastikan pelayanan optimal.
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Gambar 1. Sistem Pengendalian Layanan Housekeeping
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2. TINJAUAN PUSTAKA

TOGAF merupakan standar internasional yang menyediakan metodologi dan kerangka
kerja dalam pengembangan arsitektur enterprise yang menyeluruh dan terintegrasi [4].
Beberapa studi menunjukkan bahwa pengimplementasian EA secara efektif dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko yang tidak diinginkan [5]. Di bidang
perhotelan, penerapan EA membantu mengintegrasikan proses bisnis dan sistem teknologi
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secara optimal sehingga meningkatkan kualitas layanan dan pengelolaan risiko secara
keseluruhan [6].
Alasan Penelitian
Meskipun banyak penelitian terkait penerapan EA dan manajemen risiko, studi khusus
yang mengkaji penerapan framework TOGAF dalam konteks penyediaan layanan
housekeeping oleh perusahaan outsourcing di industri perhotelan masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekurangan tersebut dan memberikan
gambaran tentang bagaimana penerapan EA berbasis TOGAF dapat membantu mengelola
risiko secara efektif di PT Trisarana Aditama Mitra.
Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan arsitektur enterprise
berbasis framework TOGAF dalam manajemen risiko selama proses penyediaan layanan
housekeeping di hotel-hotel mitra PT Trisarana Aditama Mitra. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas layanan serta mengurangi risiko yang mungkin timbul.
Metodologi Penelitian / Bahan dan Metode
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
mendalami penerapan arsitektur enterprise berbasis framework TOGAF dalam manajemen
risiko di PT Trisarana Aditama Mitra.
Data dan Sumber Data
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer Tl dan tim
pengembang EA, observasi langsung proses implementasi, serta dokumen terkait arsitektur dan
risiko yang ada di perusahaan.
Langkah-langkah Penelitian

1. ldentifikasi risiko: Mengidentifikasi risiko yang muncul selama proses penerapan EA
dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi.

2. Penggunaan framework TOGAF: Menerapkan tahapan siklus ADM (Architecture
Development Method) dari TOGAF untuk merancang dan mengelola arsitektur
enterprise.

3. Analisis risiko: Melakukan analisis risiko berdasarkan risiko yang teridentifikasi dan
mengaitkannya dengan proses dan komponen arsitektur yang dikembangkan.
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4. Implementasi dan evaluasi: Melakukan implementasi solusi manajemen risiko dan

mengevaluasi efektivitasnya melalui feedback dari pengguna dan pengukuran Kinerja

layanan housekeeping.

5. Teknik Analisis Data

6. Data dianalisis secara kualitatif dengan metode deskriptif dan analisis konten, mengacu

pada kerangka kerja manajemen risiko dan tahapan proses ADM dari TOGAF.

Tahapan Penelitian

84

1. Tahap Persiapan: Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan awal dengan mempelajari
literatur terkait arsitektur enterprise, framework TOGAF, dan manajemen risiko.

2. Tahap Pengumpulan Data: Pada tahap ini, peneliti melakukan pengumpulan data melalui
wawancara dengan pihak terkait di PT Trisarana Aditama Mitra dan analisis dokumen
perusahaan.

3. Tahap Analisis Data: Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data yang telah
dikumpulkan dengan menggunakan framework TOGAF sebagai acuan.

4. Tahap Penyusunan Kesimpulan: Pada tahap ini, peneliti menyusun kesimpulan
berdasarkan hasil analisis data.

Bagan Metodologi Penelitian

Identifikasi resiko

Penggunaan Framework

Analisis Resiko

Implementasi & evaluasi

Teknik analisi data

Data analisi

Gambar 2 Metodologi Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penerapan framework TOGAF di PT Trisarana Aditama Mitra berhasil mengidentifikasi
risiko utama yang terkait dengan proses dan teknologi, seperti risiko kegagalan sistem,
ketidaktersediaan sumber daya manusia yang kompeten, dan ketidaksesuaian proses bisnis [7].
Melalui tahapan ADM, risiko-risiko tersebut dapat diminimalisasi dengan langkah-langkah
mitigasi yang terintegrasi, termasuk pelatihan SDM, peningkatan infrastruktur TI, dan
penyesuaian proses bisnis sesuai standar arsitektur [8].

Implementasi EA berbasis TOGAF memberikan manfaat nyata dalam pengelolaan
risiko, termasuk peningkatan efisiensi operasional dan kualitas layanan housekeeping.
Penggunaan siklus ADM membantu perusahaan secara sistematis mengelola risiko selama fase
perencanaan, pengembangan, hingga implementasi solusi [9]. Kendala yang dihadapi selama
proses ini termasuk resistensi dari staf dan keterbatasan infrastruktur teknologi, namun dapat
diatasi melalui pelatihan dan peningkatan sistem secara bertahap.

Pembahasan

Pengaruh pelatihan terhadap kualitas layanan dan pengelolaan risiko terkait kompetensi
staf, yang relevan dengan poin mitigasi risiko melalui pelatihan SDM. Anda bisa
menempatkannya di bagian pembahasan saat membahas manfaat pelatihan dalam mengurangi
risiko kegagalan operasional, sesuai contoh:

"Penggunaan pelatihan secara sistematis membantu perusahaan mengelola risiko
operasional dan meningkatkan kualitas layanan [10]." pentingnya SOP dan pelatihan dalam
mengurangi risiko dan meningkatkan efisiensi, yang relevan untuk mendukung langkah
mitigasi risiko dan penerapan standar arsitektur enterprise. Anda dapat menggunakannya untuk
memperkuat argumen bahwa pelatihan dan SOP adalah bagian integral dalam manajemen
risiko dan penerapan TOGAF. Implementasi SOP dan Pelatihan Tenaga Kerja dalam
Meningkatkan Kualitas Housekeeping[11]

Tabel 1. Ringkasan Risiko dan Mitigasi yang Diterapkan

Risiko Utama

Mitigasi yang Dilakukan

Dampak yang Diharapkan

Kegagalan sistem TI

Pengujian  sistem  secara

menyeluruh

Menurunkan risiko

downtime

SDM tidak kompeten

Pelatihan dan pelatihan

ulang

Meningkatkan kualitas

layanan
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Ketidaksesuaian proses Penyesuaian proses bisnis | Efisiensi proses

sesuai EA

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan arsitektur enterprise berbasis framework TOGAF di PT Trisarana Aditama
Mitra efektif dalam mengelola risiko selama proses penyediaan layanan housekeeping. Melalui
tahapan ADM, risiko utama dapat diidentifikasi, diukur, dan diminimalisasi, sehingga
meningkatkan efisiensi operasional dan mutu layanan. Disarankan agar perusahaan terus
melakukan evaluasi dan penyesuaian arsitektur secara berkala untuk menghadapi tantangan

perubahan teknologi dan bisnis di masa depan.
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